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Abstract 

This study aims to determine the effectqof price,qlocation andqbuilding on theqdecision toqbuy a house in Griya 

Srimahi Indah Housing, Bekasi Utara. The data source used is primary data obtained through distributing 

questionnaires to 75 respondents, while secondary data is obtained through literature studies from the housing 

sector by searching for data via the internet related to this research. The research method used in this research is 

quantitative analysis techniques. While the data analysis used SPSS 22, Classical Assumption Test, Multiple Linear 

Aggression and Hypothesis Test to test the data statistically. Throughqthis researchqit is knownqthat the 

questionnaire data isqdeclared valid because r count> r table, that is, each r count> 0.2272. Likewise, the 

questionnaire data was also declared reliable because Cronbach's alpha> 0.60, namely 0.941> 0.60. The 

conclusion of this study is that the price factor partially does not have a significant effect on the purchasing 

decisions of residents of Griya Srimahi Indah Housing. While the location and building partially have a significant 

effect on the purchasing decisions of residents of Griya Srimahi Indah Housing. The price, location and building 

factors simultaneously have a significant effect on the purchasing decisions of residents of Griya Srimahi Indah 

housing. The location variable is the variable that has the most dominant influence on the purchasing decisions of 

residents of Griya Srimahi Indah Housing. Theqcoefficient ofqdetermination (Adjusted RqSquare) is 0.922. This 

meansqthat 92.2% ofqpurchasing decisionsqcan be explainedqby price, location andqbuilding variables. Whileqthe 

remaining 7.8% isqexplained byqother factors or variablesqwhich are notqexamined inqthis thesis. The suggestion 

that the authors can give is that housing developers need to increase the application of prices in housing marketing, 

if you want to create purchase decisions and can generate profits for both the company and for residential 

consumers. Housing developers need to add several facilities that can provide added value to the residence, such as 

a children's playground, land to build a minimarket or do greening in the Griya Srimahi Indah housing area. It is 
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necessary to study other factors that can influence purchasing decisions, because by knowing the many factors that 

can influence purchasing decisions, developers will be better able to carry out housing development in accordance 

with market demand. 

Keywords: price, location, building and buying decision. 

1. Pendahuluan 

     Meningkatnya kesejahteraan masyarakat, maka kebutuhan hidup juga semakin meningkat akan 

keanekaragaman sehingga peluang untuk para produsen dalam melakukan bisnis pun semakin besar. 

Peningkatan ini terjadi bukan hanya pada sisi produknya saja melainkan kuantitas akan produk 

tersebut juga mengalami peningkatan yang pesat. Salahqsatu kebutuhanqpokok manusiaqselain 

pakaianqdan makananqadalah rumah yang berguna sebagai tempatqtinggal. Setiap manusia 

memerlukan tempat tinggal khususnya rumah untuk tempat berlindung, berlangsungnya aktivitas 

sebuah keluarga maupun sebagai tempat berkumpul. Bukan hanya untuk tempat tinggal, fungsi 

rumah juga semakin meluas salah satunya yaitu  sebagai sarana investasi bagi konsumen.  

 

     Masalah tempat tinggal masih menjadi sebuah polemik di Indonesia karena tingkatqkepadatan 

penduduknyaqyang tinggiqdan persebarannyaqpenduduknya tidakqmerata. Baik di desa maupun 

perkotaan, sampai saat ini masihqbanyak pendudukqIndonesia yangqhidup diqtempat yang tidak 

layak untuk ditinggali. Minimnya lahan di perkotaan yang tersedia sehingga menyebabkan harga 

rumah tinggi dan sulit dijangkau oleh penduduk yang tingkat ekonominya lemah yang berpengaruh 

pada kemampuannya dalam memiliki rumah. Masalah tempat tinggal masih menjadi sebuah polemik 

di Indonesia karena tingkatqkepadatan penduduknyaqyang tinggiqdan persebarannyaqpenduduknya 

tidakqmerata. Baik di desa maupun perkotaan, sampaiqsaat ini masihqbanyak pendudukqIndonesia 

yangqhidup di tempatqyang kurangqsehat bahkanqbisa dikatakanqkurang layak untukqditinggali. 

Lemahnyaqkemampuan ekonomiqserta kurangnyaqpendidikan dan pengetahuanqtentang bagaimana 

membangunqrumah yangqsehat dan layakqmerupakan permasalahanqtempat tinggal yangqdihadapi 

olehqpenduduk yangqtinggal diqdaerahqpedesaanqpadaqumumnya. Berbeda dengan permasalahan 

yang terjadi pada penduduk di perkotaan yaitu minimnya lahan di perkotaan yang tersedia sehingga 

menyebabkan harga rumah tinggi dan sulit dijangkau oleh penduduk yang tingkat ekonominya lemah 

yang berpengaruh pada kemampuannya dalam memiliki rumah.  

 

     Permasalahanqyang dihadapiqyaitu bagaimanaqpenjualan rumahqdapat terusqmeningkat setiap 

tahunnya,qpadahal sekarangqini banyakqbermunculan pengembangqperumahan yangqberani 

memunculkanqterobosan baru. Olehqkarena itu, dalamqpenelitian ini akanqmenganalisis faktor yang 

dirasaqpenting untukqditeliti, sepertiqfaktor harga, lokasiqdan bangunanqterhadap keputusan 

pembelian. Dariqlatar belakangqmasalah di atas dapatqdi rumuskanqmasalahqsebagaiqberikut 

1. Bagaimanaqpengaruh hargaqterhadap keputusanqpembelian rumah di PerumahanqGriya 

SrimahiqIndah? 

2. Bagaimanaqpengaruh lokasiqterhadap keputusanqpembelian rumah di PerumahanqGriya 

SrimahiqIndah? 

3. Bagaimanaqpengaruh bangunanqterhadap keputusanqpembelian rumah di PerumahanqGriya 

SrimahiqIndah? 
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4. Bagaimanaqpengaruh harga,qlokasi, dan bangunanqterhadap keputusanqpembelian rumah di 

PerumahanqGriya Srimahi Indah? 

 Tujuanqdari penelitian iniqadalah sebagaiqberikut : 

1. Untukqmengetahui pengaruhqharga terhadapqkeputusan pembelianqrumah diqPerumahan 

Griya Srimahi Indah. 

2. Untukqmengetahui pengaruhqlokasi terhadapqkeputusan pembelianqrumah diqPerumahan 

Griya Srimahi Indah. 

3. Untukqmengetahui pengaruhqbangunan terhadapqkeputusan pembelianqrumah di Perumahan 

Griya Srimahi Indah. 

4. Untukqmengetahui pengaruhqharga, lokasi,qdan bangunanqterhadap keputusanqpembelian 

rumahqdi PerumahanqGriya Srimahi Indah.. 

Hipotesis Penelitianqini adalahqsebagaiqberikut : 

1. Ho1 : Tidakqada pengaruhqantara hargaqterhadap keputusanqpembelian rumah di Perumahan 

Griya Srimahi Indah. 

Ha1 : Ada pengaruh antara hargaqterhadap keputusanqpembelian rumahqdi Perumahan Griya 

Srimahi Indah. 

2. Ho2 : Tidakqada pengaruh antaraqlokasi terhadapqkeputusan pembelian rumah di Perumahan 

Griya Srimahi Indah. 

Ha2 : Adaqpengaruh antaraqlokasi terhadapqkeputusan pembelian rumah di Perumahan 

Griya Srimahi Indah. 

3. Ho3 : Tidakqada pengaruh antaraqbangunan terhadapqkeputusan pembelianqrumah di 

Perumahan Griya Srimahi Indah. 

Ha3 : Ada pengaruh antara bangunan terhadap keputusan pembelian rumah di Perumahan   

Griya Srimahi Indah. 

4. Ho4 : Tidak adaqpengaruh antaraqharga, lokasi danqbangunan terhadap keputusan pembelian 

rumahqdi PerumahanqGriya Srimahi Indah. 

Ha4 : Adaqpengaruh antaraqharga, lokasi danqbangunan terhadap keputusanqpembelian 

rumah di Perumahan Griya Srimahi Indah. 

 

2. Uraian Teoritis 

a. Pemasaran 

Pemasaran adalah salahksatu kegiatan pokokrperusahaan untuk  mempertahankan kelangsungan 

hidup usahanya dengan memenuhi kebutuhan konsumen dan keinginan konsumen. Begitu banyak 

parah ahli pemasaran yang memberi arti pemasaran, untuk itulah penulis akan mengemukakan 

beberapa definisi pemasaran yang diajukan oleh beberapa ahli. 

Menurut David (2011:198) “pemasaran dapat dideskripsikan sebagai proses pendefinisian, 

pengantisipasian, penciptaan, serta pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen akan produk 

dan jasa.” 

Menurut Hasan, (2013:4), “pemasaran adalah proses mengidentifikasi, menciptakan dan 

mengkomunikasikan nilai, serta memelihara hubungan yang memuaskan pelanggan untuk 

memaksimalkan keuntungan perusahaan.” 
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Berdasarkanqkutipan di atas dapat disimpulkan bahwaqpemasaran adalah prosesqpengenalan 

produkqatau pelayananqkepada konsumenqyang potensialqdimana aspek-aspekquntuk pemasaran 

ini meliputiqperiklanan, hubunganqmasyarakat, promosi danqpenjualan. 

b. Perilakuqkonsumen 

Perilakuqkonsumen adalahqtindakanryang langsungqterlibat dalam mendapatkanhmengonsumsi, 

danqmenghabiskan produk atau jasa, termasukqproses keputusan yang mendahuluiqdan menyusuli 

tindakanqini. 

Menurut Schiffman (2012:186) “perilaku konsumen sebagai tindakan yang langsung terlibat 

dalam mendapatkan, mengonsumsi dan menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses keputusan 

yang mendahului dan mengikuti tindakan ini.” 

(Kotler dan Keller, 2012:47) “perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, 

kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide, atau 

pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.” 

Menurut Kotler dan Amstrong (2012:157) “perilaku konsumen sebagai perilaku pembelian 

konsumen akhir, baik individu maupunrumah tangga yang membeli produk untuk konsumsi 

personal.” 

Dariqbeberapa kutipan diqatas dapatqdisimpulkan bahwawperilaku konsumen adalahqproses 

dalam pengambilan keputusan dalam proses pembelian pemilihan, penggunaan, pencarian, dalam 

produk atauqjasa yangqditawarkan olehqperusahaan untuk memenuhiskebutuhan dan keinginan 

konsumenqitu sendiri. 

c. ProsesqPengambilan KeputusanqPembelian olehqKonsumen 

Prosesqpengambilan keputusanqpembelian oleh konsumenqadalah sebuahqproses yang dilakukan 

olehqkonsumen sebelumqakhirnya membeliqsuatu produk barangqatau jasa.  

     Menurut Kotler (2012:176-180)qtahap-tahap dalamqproses keputusan membelian, yaitu: 

1. Pengenalan kebutuhan 

Proseswmembeli  denganwpengenalan  masalah atauwkebutuhan pembeli 

menyadariwsuatu perbedaanwantaradkeadaanwyangwsebenarnya dan keadaanwyang   

diinginkan.wKebutuhan   itu   dapatwdigerakkan   oleh rangsanganwdari dalamwdiri 

pembeliwatau dari luar. Misalnya kebutuhan orangwnormal adalahwhaus dan 

laparwakansmeningkatwhingga mencapai suatuwambang rangsang dan berubahwmenjadi 

suatuwdorongan berdasarkanwpengalaman yangwsudah ada. Seseorangwtelahwbelajar 

bagaimanawmengatasiwdorongan itu danwdia didorongwke arah satu jenis objekwyang 

diketahuiwakan memuaskanwdorongan itu. 

2.  Pencarian Informasi 

Konsumenwmungkin tidakwberusaha untukwmemperoleh informasi lebih lanjut 

atauwsangat aktif mencariwinformasi sehubunganwdengan kebutuhanwitu. Seberapawjauh 

orangwtersebut mencariwinformasi tergantungwpada kuatwlemahnya doronganwkebutuhan, 

banyaknya informasiwyang dimiliki, kemudahanwmemperoleh informasi,qtambahan 

danqkepuasanwyang diperolehqdariqkegiatanqmencari informasi. Biasanyaqjumlah 

kegiatanqmencari informasi meningkatqtatkalawkonsumen bergerakwdari keputusan 

situasiwpemecahan masalah yang terbataswke pemecahan masalahwyang lebih luas.  

3. PenilaianqAlternatif 
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Terdapatqbeberapa prosesqevaluasi konsumen adalahqorientasi kognitif, 

yakniqmemandang konsumenqsebagai pembuatqpertimbangan mengenaiqproduk  

terutamaqberlandaskan  pada  pertimbanganqyang sadarqdan rasional. Terdapatqkonsep-konsep 

dasarqtertentu membantu memperjelasqproses penilaianqkonsumen yaitu,qsifat-sifat produk, 

kepercayaanqmerek, fungsi kemanfaatan, dan prosedurqpenilaian.  

4. KeputusanqMembeli 

Tahapqpenilaian keputusanqmenyebabkan konsumenqmembentuk pilihanqmereka. 

Konsumen, mungkinqjuga membentukqsuatu maksudqmembeli dan cenderungqmembeli 

merekqyang disukainya. Namunqdemikian, dua faktorqlainnya dapatqmencampuri 

maksudqmembeli ituqdengan keputusanqmembeli. Keduaqfaktor ini yaituqsikap orang lainqdan 

faktor-faktor situasi yangqtak terduga. Produsenqharus memahamiqbahwa 

konsumenqmempunyai caraqsendiri dalam menanganiqinformasi yangqdiperolehnya 

denganqmembatasi alternatif-alternatif yangqharus dipilihqatau dievaluasiquntuk 

menentukanqproduk mana yangqakan dibeli.  

5. Perilakuqpasca pembelian 

Setelahqmembeli sesuatuqproduk, konsumenqakan mengalamiqbeberapa 

tingkatqkepuasan atau ketidakpuasan. Konsumenqjuga akan melakukanqbeberapa 

kegiatanqsetelah membeliqproduk, yangqakan menarikqbagi paraqpemasar. Tugasqpara 

pemasarqbelum selesaiqsetelah produkqdibeli olehqkonsumen, namunqakan terusqberlangsung 

hinggaqperiode waktuqpasca pembelian. 

 

d. Faktorqyang MempengaruhiqKeputusan PembelianqKonsumen 

Keputusanqpembelian konsumenqakan menentukanqkeputusannya terkaitqdengan jenisqproduk, 

harga,qkualitas dan merekqdari produkqyang akanqdibelinya. Dalamqhal ini konsumenqyang 

rasionalqakan mempertimbangkanqberbagai faktorqdalam keputusanqpembeliannya. 

Menurut Slamet Mulyana (2009), faktor yang mempengaruhi keputusan membeli, yaitu: 

1. Kebudayaan 

Kebudayaanqini sifatnyaqsangat luas, danqmenyangkut segalaqaspek kehidupan 

manusia. Kebudayaanqadalah simbol danqfakta yangqkompleks, yangqdiciptakan olehqmanusia, 

diturunkan dariqgenerasi ke generasiqsebagai penentu dan pengaturqtingkah lakuqmanusia 

dalamqmasyarakat yangqada. 

2. Kelas sosial 

Pembagianqmasyarakat ke dalamqgolongan atau kelompokqberdasarkan 

pertimbanganqtertentu, misalqtingkat pendapatan, macamqperumahan, dan lokasiqtempat tinggal, 

3. Kelompok referensi kecil 

Kelompokqkecil di sekitarqindividu yangqmenjadi rujukanqbagaimana seseorangqharus 

bersikap dan bertingkahqlaku, termasukqdalam tingkahqlaku pembelian, misalqkelompok 

keagamaan, kelompokqkerja, kelompokqpertemanan dan lain-lain. 

4. Keluarga 

Lingkunganqinti dimanaqseseorang hidupqdan berkembang, terdiriqdari ayah, ibu dan 

anak. Dalamqkeluarga perluqdicermati polaqperilaku pembelianqyang menyangkut: 

a. Siapaqyang mempengaruhiqkeputusan untukqmembeli. 

b. Siapaqyangqmembuatqkeputusan untukqmembeli. 
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c. Siapaqyang melakukanqpembelian. 

d. Siapaqpemakai produknya. 

5. Pengalaman 

Berbagaiqinformasi sebelumnyaqyang diperolehqseseorang yangqakan 

mempengaruhiqperilaku selanjutnya. 

6. Kepribadian 

Kepribadianqdapat didefinisikanqsebagai polaqsifat individuqyang dapat 

menentukanqtanggapan untuk beringkahqlaku. 

7. Sikapqdan kepercayaan 

Sikapqadalah suatuqkecenderungan yangqdipelajari untukqbereaksi terhadapqpenawaran 

produk dalam masalahqyang baik ataupunqkurang baikqsecara konsisten. Kepercayaanqadalah 

keyakinan seseorangqterhadap nilai-nilaiqtertentu yangqakan mempengaruhiqperilakunya. 

8. Konsep diri. 

Konsepqdiri merupakanqcara bagiqseseorang untukqmelihat dirinyaqsendiri, dan 

padaqsaat yang samaqia mempunyaiqgambaran tentangqdiri orangqlain. 

Konsumenqmerupakan orangqyang sangatqpenting bagiqseorang pengusahaqkarena 

mereka  yang mampuqmengembangkan sebuahqbisnis. Sepertiqapapun perilakuqyang 

dimilikiqoleh seorangqkonsumen, seorangqpengusaha biasanyaqakan mengalahqdan 

melayaniqkonsumen tersebutqagar terjadiqsebuah prosesqpembelian yangqmemuaskan. 

Perilakuqsetiap konsumenqdapat berbeda-beda karenaqadanya berbagaiqhal yangqmemengaruhi. 

Baikqpengaruh dariqdalam konsumen ituqsendiri maupunqpengaruh dari luar. 

 

e. Perumahan 

Perumahanqadalah kelompokqrumah yangqberfungsi sebagaiqtempat tinggalqatau hunianqyang 

dilengkapiqdengan prasaranaqdan saranaqlingkungan. 

Menurut Undang-Undang No.1 Tahun 2011 Perumahan Dan Kawasan Permukiman, “perumahan 

adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang 

dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah 

yang layak huni.” 

Menurut Sastra dan Marlina, (2006:29) “perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi 

sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan 

sarana lingkungan.” 

Dariwkutipan di atas dapat disimpulkan bahwawperumahanwadalah kumpulanwrumah 

sebagaiwbagian dariwpermukiman, baikwperkotaan maupun perdesaan, yangwdilengkapi 

denganwprasarana, sarana,wdan utilitaswumum sebagaiwhasil upayawpemenuhan rumahwyang 

layakwhuni.  

Menurut Dharmmesta (2002:211) “harga adalah sejumlah uang yang dibutuhkan 

untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya.” 
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Menurut (Surowiyono, 2007:101) Adaqdua komponenqdasar yang dapatqdilakukan 

olehqkonsumen dalamqmenafsirkan hargaqrumah secaraqrasional, yaitu: 

3. Metode Penelitian  

a. Definisi Operasional 

1) Harga 

      Hargaqadalah biayaqyang dikeluarkanquntuk membeliqunit rumah diqPerumahan Griya 

Srimahi Indah. Hargaqdapat dipersepsikanqoleh konsumen, semakinqtinggi hargaqbarang 

makaqsemakin bermutuqkualitasnya. Begitu pulaqsemakin baikqpersepsi konsumen terhadap 

hargaqrumah menunjukkanqadanya manfaatqrumah tersebut. 

 

2) Lokasi 

     Lokasiqmerupakan daerahqatau tempatqdi mana Perumahan Griya Srimahi Indah berada. 

Dalamqpenelitian ini, variabelqlokasi mengacuqpada preferensiqkonsumen terhadapqletak 

perumahanqdan terkait denganqaksesibilitas. 

 

3) Bangunan 

     Bangunanqatau rumahqmerupakan produkqyang ditawarkanqoleh perusahaan. 

Perkembanganqdesain arsitektur perumahan sekarang ini kini munculqsebagai  sebuah  

komoditiqkonsumsi  manusia  sehinggaqterjadi  perubahanqfungsi  maknaqhunian  

sebagai  rumahqtinggal  yangqdapat  dikembangkanqruang-ruangnya bertambahqpada  

kenyamanan,qkeamanan, kebanggaanqdan keindahanqyang akanqditempati. 

 

b. Populasi dan sampel  

     Populasiqdalam penelitianqini adalahqjumlah konsumenqyang telah membeliqrumah serta 

menempatiqrumah tersebutqdi Perumahan Griya Srimahi Indah sejak tahun 2017 sampai 2020. 

     Metodeqpemilihan sampelqyang digunakan adalahqsampling proporsional,qdimana peneliti 

memilikiqkriteria atau tujuanqtertentu terhadapqsampel yangqakan diteliti.qSampel dalam 

penelitianqini harus memenuhiqkriteria: 

a. Konsumen yangqsudah membeli rumah danqmenempati rumah tersebut minimal 6 bulan 

lamanya. 

b. Bersedia menjadi responden. 

 

c. Jenisqdan sumberqdata 

     Dalamqpenelitian iniqjenis dataqyang digunakanqadalah dataqprimer, dataqyang diperoleh 

secaraqlangsung dariqobyek penelitianqyaitu pihakqmanajemen dan pendapatqresponden 

mengenaiqharga, lokasi, bangunan,qserta pilihanqkonsumen padaqPerumahan Griya Srimahi 

Indah, Bekasi Utara. Sumberqdata yangqdigunakan untukqpenelitian ini diperoleh dari konsumen 

Perumahan Griya Srimahi Indah.. 
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d. Teknikqanalisis data 

1) Uji statistikqdeskriptif 

     Dalam penelitianqini statisticqdeskriptifqdigunakan untuk memaparkan dan 

mendeskripsikan varibael bebas dan variabel terikat. Pada tabel statisik deskriptif terdapat 

nilaiqminimum, nilaiqmaksimum, nilaiqmean dan nilai standarqdeviasi. 

2) Ujiqvaliditas 

     Ujiqvaliditas bergunaquntuk mengetahuiqkevalidan atauqkesesuaian kuesionerqyang 

digunakanqoleh penelitiquntuk memperolehqdata dariqpara respondenqatau 

sampelqpenelitian. ujiqvaliditas productqmoment pearson correlationqmenggunakan 

prinsipqmengkorelasikan atauqmenghubungkan antaraqmasing-masing skorqitem atau 

soalqdengan skorqtotal yangqdiperoleh dariqjawaban respondenqatasqkuesioner. 

Dalam pengambilanqkeputusan ujiqvaliditas productqmoment: 

1. Membandingkanqnilai r hitungqdengan nilai r tabel. 

a. Jikaqnilai r hitung > r tabel, makaqitem soalqkuesioner tersebutqdinyatakan valid. 

b. Jikaqnilai r hitung < r tabel, makaqitem soalqkuesioner tersebutqdinyatakan tidak 

valid. 

2. Membandingkanqnilai sig. (2-tailed) denganqprobabilitas 0,05. 

a. Jikaqnilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilaiqpositif, makaqitem 

soalqangket tersebutqvalid. 

b. jikaqnilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilaiqnegatif, makaqitem 

soalqangket tersebutqtidak valid. 

jikaqnilai sig. (2-tailed) > 0,05, makaqitem soalqkuesioner tersebutqtidak valid. Ujiqvaliditas 

bergunaquntuk mengetahuiqkevalidan atauqkesesuain kuesioner yangqdigunakan oleh 

penelitiquntuk memperolehqdata dari paraqresponden atau sampelqpenelitian. Ujiqvaliditas 

product moment pearson correlation menggunakanqprinsip mengkorelasikanqatau 

menghubungkanqantara masing-masing skorqitem atauqsoal denganqskor total yang 

diperolehqdari jawabanqresponden atasqkuesioner. 

3) Uji reliabilitas 

     Ujiqreliabilitas berfungsiquntuk mengetahuiqtingkat konsistensiqsuatu kuesionerqyang 

digunakanqoleh peneliti,qsehingga kuesionerqtersebut dapat dihandalkanquntuk 

mengukurqvariabel penelitian,qwalaupun penelitianqini dilakukanqberulang-ulang 

denganqkuesioner yangqsama. Dasarqkeputusan dalamquji realibilitasqalpha cronbach’s: 

1. jikaqnilai cronbach’s alpha > 0,60 makaqkuesioner dinyatakanqreliabel atauqkonsisten. 

2. sementara, jikaqnilai cronbach’s alpha < 0,60 makaqkuesioner dinyatakanqtidak reliabel 

atauqtidak konsisten. 

4) Ujiqnormalitas 

     Ujiqnormalitas menggunakanqanalisis grafikqdenganqmelihatqgarisqdiagonalnya. Hasilquji 

normalitasqdengan analisisqgrafik dapatqdilihat padaqgambar di bawahqini: 

 MenurutqGhozali (2011:161) dasarqpengambilan keputusanquji normalitas probability plot 

adalah sebagaiqberikut. 

1. Model regresiqdikatakan bahwa nilaiqresidual berdistribusiqnormal jikaqploting (titik-

titik) yang menggambarkan data sesungguhnya berada didekat atau mengikuti garis 

diagonal. 
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Sementaraqmodel regresi dikatakanqbahwa nilai residualqtidak berdistribusiqnormal jika 

ploting (titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya menjauhqatau tersebarqdan 

tidakqmengikuti garisqdiagonal. Ujiqnormal probability plot atauqada pulaqyang 

menyebutnyaqdengan namaquji P-Plot merupakanqsalah satuqalternatif yangqcukup efektif 

untukqmendeteksi apakahqmodel regresiqyang akanqdi analisisqdalam sebuahqpenelitian 

berdistribusiqnormal atauqtidak. Teknikquji normalitasqini, dilakukanqpada nilaiqresidual 

dalamqmodel regresiqdan bukanquntuk masing-masing dataqpenelitian. Modelqregresi yang 

baikqseharusnya memilikiqnilai residualqyang normal. 

5) Uji multikolinearitas 

     Ujiqmultikolinearitas berfungsiquntuk menguji apakahqmodel regresiqditemukan 

adanyaqkorelasi (hubungan kuat) antar variabelqbebas. Modelqregresi yangqbaik 

seharusnyaqtidak terjadiqkorelasi diantaraqvariabel bebasqatau tidakqterjadi gejala 

multikolinearitas. 

Menurut Ghozali (2011:107-108) dasarqpengambilan keputusanquji 

multikolinearitasqtolerance dan VIF adalahqsebagai berikut. 

1. Berdasarkanqnilai tolerance 

a. Jikaqnilai tolerance lebihqbesar dari 0,10 makaqartinya tidakqterjadi 

multikolinearitasqdalam modelqregresi. 

b. Jikaqnilai tolerance lebihqkecil dari 0,10 makaqartinya terjadi 

multikolinearitasqdalam modelqregresi. 

2. Berdasarkanqnilai variance inflation factor (VIF) 

a. Jikaqnilai VIF < 10,00 makaqartinya tidakqterjadi multikolinearitas 

dalamqmodel regresi. 

b. Jikaqnilai VIF > 10,00 makaqartinya terjadiqmultikolinearitas dalam 

modelqregresi.  

Keduaqdasarqpengambilanqkeputusanqujiqmultikolinearitasqdiqatasqakanq 

menghasilkan simpulanqyang sama (tidakqakan bertentangan). 

6) Uji heteroskedastisitas 

     Ujiqheteroskedastisitas berfungsiquntuk mengujiqterjadinya perbedaan variance dari 

nilaiqresidual pada suatuqperiode pengamatanqke periode pengamatanqyang lainnya. 

Menurut Ghozali (2011:139) dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas 

Scatterplots. Tidakqterjadi heteroskedastisitas, jikaqtitik-titik menyebarqdi atas atau di 

bawahqatau di sekitarqangka 0, tidakqmembentuk pola yang jelas (bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali, tidak mengumpul hanya di atas atau 

di bawah saja, dan tidak berpola). 

7) Analisis regresi linear berganda 

Analisisqregresi bergandaqdigunakan dalamqpenelitian ini bertujuanquntuk 

mengetahuiqada atau tidaknyaqpengaruh dua atauqlebih variabelqbebas (x) terhadap 

variabelqterikat (y). 

8) Uji t 

Uji t bertujuanqmengetahui apakahqvariabel bebas (x) secaraqparsial berpengaruh 

terhadapqvariabel terikat (y). 

Adapunqhipotesis dalamquji t iniqadalah: 
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1. Ho1 : Tidakqada pengaruh antara harga terhadap keputusan pembelian rumah. 

Ha1 : Ada pengaruh antara harga terhadap keputusan pembelian rumah. 

2. Ho2 : Tidak ada pengaruh antara lokasi terhadap keputusan pembelian. 

Ha2 : Ada pengaruh antara lokasi terhadap keputusan pembelian rumah. 

3. Ho3 : Tidak ada pengaruh antara bangunan terhadap keputusan pembelian rumah. 

Ha3 : Ada pengaruh antara bangunan terhadap keputusan pembelian rumah. 

Menurut Ghozali (2011:101) dasar pengambilan keputusan uji t parsial (regresi 

linear berganda): 

Berdasarkan nilaiqsignifikansi (sig.). 

a. Jikaqnilai sig. < 0,05 makaqartinya variabelqbebas (x) secaraqparsial 

berpengaruhqterhadap variabelqterikat (y) atau hipotesisqditerima. 

b. Jika nilai Sig. > 0,05 maka artinya variabel bebas (x) secara parsial tidak 

berpengaruhqterhadap variabelqterikat (y) atau hipotesisqditolak. 

Menurut Sujarweni (2014:155) dasar pengambilan keputusan uji t parsial (regresi 

linear berganda) 

Berdasarkan nilai hitung dan tabel 

a. Jika nilai thitung > ttabel maka artinya variabel bebas (x) secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel terikat (y) atau hipotesis diterima. 

b. Jika nilai thitung < ttabel maka artinya variabel bebas (x) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat (y) atau hipotesis ditolak. 

9) Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (x) secara simultan 

terhadap variabel terikat (y). Adapun hipotesis dalam uji F ini,qyaitu:  

Ho4 : Tidakqada pengaruhqantara harga, lokasi dan bangunan terhadap keputusan 

pembelianqrumah di Perumahan Griya Srimahi Indah. 

Ha4 : Ada pengaruh antara harga, lokasi dan bangunan terhadap keputusan pembelian 

rumah di Perumahan Griya Srimahi Indah. 

Menurut Ghozali (2001:101) dasar pengambilan keputusan uji F simultan (regresi 

linear berganda): 

1. Berdasarkan nilai signifikansi (sig.) dari ouput “ANOVA” 

a. Jikaqnilai sig. < 0,05, makaqhipotesisqditerima. Maka artinyaqvariabel bebas (x) 

secaraqsimultan berpengaruhqterhadap variabelqterikat (y). 

b. Jikaqnilai sig. > 0,05, makaqhipotesisqditolak. Maka artinyaqvariabel bebas (x) 

secaraqsimultan tidakqberpengaruh terhadap variabelqterikat (y). 

Menurut Sujarweni (2014:158) dasar pengambilanqkeputusan ujiqF 

simultanq(regresi linearqberganda): 

2. Berdasarkanqperbandingan nilaiqF hitungqdengan Fqtabel 

a. Jikaqnilai Fhitung > Ftabel, maka hipotesis diterima. Maka artinya variabel 

bebasq(x) secaraqsimultan berpengaruhqterhadap variabelqterikat (y). 

b. Jikq nilai Fhitung < Ftabel,qmaka hipotesis ditolakqartinya variabelqbebas (x) 

secaraqsimultan tidakqberpengaruh terhadapqvariabel terikat (y). 

10) Koefisien determinasi 

KoefisienqDeterminasi (R Square) merupakanqsumbangan pengaruhqyang diberikan 
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variabelqbebas (x) terhadapqvariabel terikat (y), atau denganqkata lain, nilaiqkoefisien 

determinasiqatau R Square iniqberguna untukqmemprediksi dan melihatqbesarnya 

kontribusiqpengaruh yangqdiberikan variabel x secaraqsimultan terhadapqvariabel 

variabel y. 

 

4. Pembahasan  

a. statistik deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Keputusan Pembelian (Y) 11.11 2.555 75 

Harga (X1) 16.13 2.350 75 

Lokasi (X2) 17.35 4.270 75 

Bangunan (X3) 19.61 3.483 75 

 

 Berdasarkan tabel diketahui keputusan pembelian memilki nilai rata-rata sebesar 11,11. Standar 

deviasinya 2,555. Harga yang memilikiqnilai rata-rataqsebesar 16,13. Standarqdeviasi variabel harga 

sebesar 2,450. Lokasi memilikiqnilai rata-rataqsebesar 17,35 dengan standarqdeviasi 4,270. 

Sedangkan bangunan memiliki nilai rata-rata sebesar 19,61. Juga standar deviasi sebesar 3,483. 

b. Uji Validitas 

Pertanyaan rhitung rtabel Kriteria Validitas 

1 0.505 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

2 0,671 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

3 0,743 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

4 0,461 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

5 0,653 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

6 0,743 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

7 0,759 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

8 0,812 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

9 0,783 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

10 0,743 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

11 0,645 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

12 0,801 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

13 0,724 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

14 0,761 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

15 0,747 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

16 0,843 0.2272 rhitung>rtabel Valid 
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17 0,801 0.2272 rhitung>rtabel Valid 

 

 Berdasarkan tabel di atas setiap butir pertanyaan dapat dinyatakan valid karena  rhitung yang  

didapatkan oleh tiap butirnya lebih besar nilainya dibandingkan dengan rtabel untuk data 75 responden 

(0,2272). 

 

c. Uji realibilitas 

 
 Dariqtabel diqatas diketahuiqada N of Items (banyaknya itemqatau butirqpertanyaan 

kuesionerqada 17 buah item denganqnilai cronbach’s alpha sebesar 0,941. Karenaqnilai 

cronbach’s alpha 0,941 > 0,60, makaqsebagaimana dasarqpengambilan keputusanqdalam uji 

realibilitasqdi atas, dapatqdisimpulkan bahwaqke-17 atauqsemua itemqpertanyaan kuesioner 

untukqvariabel penelitianqadalah reliabelqatau konsisten. 

d. Uji normalitas 

 
 

               

            Sumber : data diolah penulis 
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Berdasarkanqgambar di atas,qdapatqdilihat bahwaqdata menyebarqdi sekitarqgarisqdiagonalqdan 

mengikutiqarah garisqdiagonal. Maka, dapatqdinyatakan bahwaqdata dalamqvariabel-variabel ini 

berdistribusiqnormal. 

 

e. Uji multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -.720 .591  -1.218 .227   

Harga 

(X1) 
-.072 .053 -.066 -1.367 .176 .463 2.159 

Lokasi 

(X2) 
.408 .027 .682 15.337 .000 .553 1.808 

Bangunan 

(X3) 
.301 .040 .411 7.484 .000 .363 2.756 

     Sumber : data diolah penulis 

 

Berdasarkan tabel “Coefficients” pada bagian “Collinearity Statistics” diketahui nilai Tolerance 

untuk variabel harga (x1) 0,463, lokasi (x2) 0,553, dan bangunan (x3) 0,363, > dari 0,100. Sementara, 

nilai VIF untuk variabel harga (x1) 2,159, lokasi (x2) 1,808, bangunan (x3) 2,756, < 10.00. Jadi, 

berdasarkanqpengambilan keputusanqdalam ujiqmultikolinearitas dapatqdisimpulkan bahwaqtidak 

terjadiqgejala multikolinearitasqdalam modelqregresi ini. 

f. Uji heteroskedastisitas 
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Sumber : data diolah penulis 

 

     Berdasarkanqgambar scatterplots di atasqdiketahui bahwaqtitik-titik menyebar di atasqatau di 

bawahqatau di sekitarqangka 0, tidakqmembentuk pola yangqjelas (bergelombang melebar kemudian 

menyempitqdan melebarqkembali), tidakqmengumpul hanyaqdi atas atau di bawahqsaja, danqtidak 

berpola. Makaqdapat disimpulkanqbahwa tidakqterjadi masalahqheteroskedastisitas. 

 

 

e. Analisis regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -.720 .591  -1.218 .227   

Harga 

(X1) 
-.072 .053 -.066 -1.367 .176 .463 2.159 

Lokasi 

(X2) 
.408 .027 .682 15.337 .000 .553 1.808 

Bangunan 

(X3) 
.301 .040 .411 7.484 .000 .363 2.756 

 

 
Sumber : data diolah penulis 
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Tabel “Coefficients” memberikan informasi tentang persamaan regresi dan ada tidaknya pengaruh 

variabel harga, lokasi dan bangunan secara parsial terhadap variabel keputusan Pembelian. 

Berdasarkan hasilqtersebut apabilaqditulis dalamqbentuk standardized dariqpersamaan regresinya 

adalahqsebagai berikut : 

 

Y=a+b1x1+b2x2+b3x3+e 

Y=0,720-0,072(x1)+0,408(x2)+0,301(x3)+error 

Keputusan pembelian=-0,720-0,072(Harga)+0,408(Lokasi)+0,301(Bangunan)+error 

Persamaan regresi berganda tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1. Konstanta (a): -0,720, jika tidak ada penetapan harga, lokasi dan bangunan maka keputusan 

pembelian mengalami penurunan. 

2. Koefisien b1: -0.072, jika tidak ada penetapan harga, maka keputusan pembelian mengalami 

penurunan. 

3. Koefisien b2: 0.408, artinya  jika ada penetapan lokasi, maka keputusan pembelian 

mengalami peningkatan. 

4. Koefisien b3: 0.301, artinya  jika ada penetapan bangunan, maka keputusan pembelian 

mengalami peningkatan. 

 

g. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -.720 .591  -1.218 .227   

Harga 

(X1) 
-.072 .053 -.066 -1.367 .176 .463 2.159 

Lokasi 

(X2) 
.408 .027 .682 15.337 .000 .553 1.808 

Bangunan 

(X3) 
.301 .040 .411 7.484 .000 .363 2.756 

               Sumber : data diolah penulis 

 

 Ujiqt pertamaqdilakukan untuk mengetahuiqapakah ada pengaruhqharga (x1) terhadapqkeputusan 

pembelian (y). 

1. Berdasarkanqnilai signifikansi (sig.)  

 Berdasarkanqtabel output SPSS “Coefficients” diqatas diketahui nilaiqsignifikansi (sig.) 

variabelqharga (x1) adalahqsebesar 0,176. Karenaqnilai Sig. 0,176 > probabilitas 0.05, maka 

dapatqdisimpulkan bahwa Ha1 atauqhipotesis pertamaqditolak. Artinyaqtidak adaqpengaruh 

harga (x1) terhadapqkeputusan pembelian (y). 
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2. Perbandinganqnilai t hitungqdengan t tabel (Uji t pertama) 

 Berdasarkanqoutput SPSS diqatas diketahuiqnilai t hitung variabelqharga adalahqsebesar 

-1,367 < t tabel 1,996, makaqdapat disimpulkanqbahwa Ha1 atauqhipotesis pertamaqditolak. 

Artinyaqtidak ada pengaruhqharga (x1) terhadapqkeputusan pembelian (y). 

 Uji t keduaqdilakukan untukqmengetahui apakahqada pengaruhqlokasi (x1) terhadapqkeputusan 

pembelian (y) 

1. Berdasarkanqnilai signifikansi (sig.)  

 Berdasarkanqtabel output SPSS “Coefficients” di atasqdiketahui nilaiqsignifikansi (sig.) 

variabelqlokasi (x2) adalahqsebesar 0,000. Karenaqnilai Sig. 0,000 < probabilitas 0.05, maka 

dapatqdisimpulkan bahwa Ha2 atauqhipotesis keduaqditerima. Artinyaqada pengaruhqlokasi 

(x2) terhadapqkeputusan pembelian (y). 

2. Perbandinganqnilai t hitungqdengan t tabel (Uji t pertama) 

 Berdasarkanqoutput SPSS diqatas diketahuiqnilai t hitungqvariabel lokasiqadalah sebesar 

15,337 > t tabel 1,996, makaqdapat disimpulkanqbahwa Ha2 atauqhipotesis keduaqditerima. 

Artinya ada pengaruhqlokasi (x2) terhadapqkeputusan pembelian (y). 

 

 Uji t ketigaqdilakukan untuk mengetahui apakahqada pengaruhqbangunan (x3) terhadap 

keputusanqpembelian (y) 

1. Berdasarkanqnilai signifikansi (sig.)  

 Berdasarkanqtabel output SPSS “Coefficients” di atasqdiketahui nilaiqsignifikansi (sig.) 

variabelqbangunan (x3) adalahqsebesar 0,000. Karenaqnilai sig. 0,000 < probabilitas 0.05, 

makaqdapat disimpulkanqbahwa Ha3 atau hipotesisqketiga diterima. Artinyaqada pengaruh 

lokasi (x3) terhadapqkeputusan pembelian (y). 

2. Perbandinganqnilai t hitungqdengan t tabel (Uji t pertama) 

 Berdasarkanqoutput SPSS di atasqdiketahui nilai t hitungqvariabel bangunan adalah 

sebesar 7,484 > t tabel 1,996, makaqdapat disimpulkanqbahwa Ha3 atau hipotesisqketiga 

diterima. Artinyaqada pengaruhqbangunan (x3) terhadapqkeputusan pembelian (y). 

 

 

 

 

h. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 445.626 3 148.542 281.085 .000b 

Residual 37.521 71 .528   

Total 483.147 74    

Sumber: Data diisi oleh penulis 

 

1. Berdasarkanqnilai signifikansi (sig.) dariqoutput “ANOVA” 
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 Berdasarkanqtabel output SPSS diqatas, diketahui nilai sig. adalahqsebesar 0,000. karena 

nilai sig. 0,000 < 0,05, makaqsesuai denganqdasar pengambilanqkeputusan dalamquji F dapat 

disimpulkanqbahwa Ha4 diterimaqatau denganqkata lainqharga (x1), lokasi (x2) dan 

bangunan (x3) secaraqsimultan berpengaruhqterhadap keputusanqpembelian (y). 

2. Berdasarkanqperbandingan nilai F hitungqdengan F tabel 

 Berdasarkanqtabel output SPSS di atas, diketahuiqnilai F hitung adalahqsebesar 281,085. 

Karenaqnilai F hitung 281,085 > F tabel 2,73, makaqsebagaimana dasarqpengambilan 

keputusanqdalam uji F dapatqdisimpulkan bahwa Ha4 diterimaqatau denganqkata lainqharga 

(x1), lokasi (x2), dan bangunan (x3) secaraqsimultan berpengaruhqterhadap keputusan 

pembelian (y). 

 Berdasarkanqkedua pembahasanqdalam uji F di atas, makaqdapat dibuatqsebuah 

kesimpulanqbahwa harga (x1), lokasi (x2) danqbangunan (x3) secaraqsimultan berpengaruh 

terhadapqkeputusan pembelian (y). 

i. Koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .960a .922 .919 .727 2.338 

       Sumber: Data diisi oleh penulis 

  Berdasarkan tabel “Model Summery” diqatas, diketahuiqnilai koefisienqdeterminasi atau R 

Square adalahqsebesar 0,922. Nilai R Square 0,922 ini berasalqdari pengkuadratanqnilai koefisien 

korelasi atau “R”, yaitu 0,960 x 0,960 = 0,922. Besarnyaqangka koefisienqdeterminasi (R Square) 

adalah 0,922 atauqsama dengan 92,2%. Angkaqtersebut mengandungqarti bahwaqvariabel harga (x1), 

lokasi (x2) danqbangunan (x3) secaraqsimultan berpengaruhqterhadap variabelqkeputusan pembelian 

(y) sebesar 92,2%. Sedangkanqsisanya yaitu (100% - 92,2% = 7,8%) keputusan pembelian. 

 

j. Pembahasan 

1) Berdasarkanqhasil analisisqmenunjukkan bahwa variabelqharga tidak mempunyaiqpengaruh 

terhadap keputusanqpembelian. Hal ituqberarti Ho1 diterimaqyaitu tidak adaqpengaruh antara 

hargaqterhadap keputusanqpembelian. Itu artinyaqsemakin burukqpenerapan hargaqrumah, 

maka semakinqrendah keputusanqpembelian. Berdasarkanqhasil analisisqregresi dan uji t 

dapatqdiketahui bahwaqharga tidakqberpengaruh terhadap keputusanqpembelian. Sehingga 

hipotesisqpertama ditolakqserta tidak mendukungqpenelitian yang dilakukanqoleh 

Rahmawati (2005) yaituqbahwa transaksiqsuatu barang terutamaqdipengaruhi olehqtingkat 

harganya, jugaqhukum permintaanqyang menyatakanqbahwa semakinqrendah hargaqbarang 

maka akanqsemakin banyakqpermintaan terhadapqbarang tersebut, ataupunqsebaliknya. 

2) Berdasarkanqhasil analisis menunjukkanqbahwa variabel yangqmempunyai pengaruh 

terbesarqterhadap keputusan pembelianqadalah lokasi. Hal ituqmemberikan indikasiqbahwa 

pemilihanqlokasi yang tepatqpada Perumahan GriyaqSrimahi Indah yaituqdekat dengan 

saranaqtransportasi umum, tempatqrekreasi, tempatqbekerja, sekolahan/kampus, danqtempat 

hiburanqmerupakan faktorqpenting dalamqkeputusan pembelianqrumah. Hal ituqberarti Ha2 

atauqhipotesis keduaqditerima yaituqada pengaruh antaraqlokasi terhadapqkeputusan 
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pembelian. Ituqartinya semakin strategisqlokasi rumah, makaqsemakin tinggiqkeputusan 

pembelian. Berdasarkanqhasil analisis regresiqdan uji t dapatqdiketahui bahwaqlokasi 

berpengaruhqpositif dan signifikanqterhadap keputusanqpembelian. Hal iniqberarti lokasi 

rumahqyang strategis akanqmeningkatkan keputusan pembelian,qsehingga hipotesisqkedua 

diterima sertaqmendukung penelitian yangqdilakukan olehqTaufik danqTandelilin (2007) 

menyatakanqbahwa lokasi merupakanqfaktor penting yang mempengaruhiqpermintaan 

perumahan. 

3) Berdasarkanqhasil analisis menunjukkanqbahwa variabelqbangunan mempunyaiqpengaruh 

terhadap keputusanqpembelian. Kualitasqbangunan yangqbaik dengan pemilihanqbahan 

bangunanqyang baik pula,qmerupakan salahqsatu dayaqtarik bagi responden. Halqitu 

memberikanqgambaran bahwa kondisiqbangunan yang baikqpada Perumahan Griya Srimahi 

Indah merupakanqfaktor penting dalamqkeputusan pembelianqrumah. Hal ituqberarti Ha3 

atauqhipotesis ketiga diterimaqyaitu ada pengaruhqantara bangunan terhadapqkeputusan 

pembelian. Itu artinyaqsemakin baik bangunanqrumah, makaqsemakin tinggi keputusan 

pembelian. Berdasarkanqhasil analisis regresiqdan uji t dapatqdiketahui bahwaqbangunan 

berpengaruhqpositif danqsignifikan terhadapqkeputusan pembelian. Sehinggaqhipotesis 

ketiga diterimaqserta mendukung penelitian yangqdilakukan olehqEfendi (1996) 

yaituqkualitas bahanqbangunan dan desainqbangunan menjadiqpertimbangan konsumen 

karena kualitas yang baikqakan memberikanqketahanan dan kenyamanqdalam rumah, serta 

desainqbangunan yang sesuaiqdengan kriteriaqkonsumen akan berpangaruhqterhadap 

hargaqrumah itu dan akhirnyaqmempengaruhi keputusanqpembelian akan rumahqtersebut. 

 

5. Simpulan 

a. Hasilqpenelitian ini menunjukanqbahwa faktor hargaqsecara parsialqtidak mempunyaiqpengaruh 

yangqsignifikan terhadap keputusanqpembelian masyarakatqpenghuni PerumahanqGriya Srimahi 

Indah. Sedangkan,qlokasi dan bangunanqsecara parsialqmempunyai pengaruhqyang signifikan 

terhadapqkeputusan pembelianqmasyarakat penghuniqPerumahan GriyaqSrimahi Indah.  

b. Hasilqpenelitian ini menunjukanqbahwa faktor harga,qlokasi danqbangunan secaraqsimultan 

mempunyaiqpengaruh yang signifikanqterhadap keputusanqpembelian masyarakatqpenghuni 

PerumahanqGriya Srimahi.  

c. Variabelqlokasi merupakan variabelqyang mempunyai pengaruhqpaling dominan terhadap 

keputusanqpembelian penghuniqPerumahan GriyaqSrimahi Indah. 

d. Nilaiqkoefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,922. Hal iniqberarti 92.2% dari 

keputusanqpembelian dapatqdijelaskan olehqvariabel harga, lokasiqdan bangunan. Sedangkan 

sisanyaqsebesar 7,8%  dijelaskanqoleh faktor atauqvariabel lain yangqtidak diteliti dalamqskripsi 

ini.  
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